BAB II

LANDASAN TEORI
2.1       Rekayasa Perangkat Lunak
Rekayasa perangkat lunak adalah suatu ilmu (Software Engineering, SE) yang mendalami cara-cara pengembangan perangkat lunak termasuk pembuatan, pemeliharaan, manajemen organisasi pengembanganan software dan sebagainya.
2.1.1 
Latar Belakang Pengembangan


Di awal kemunculannya, perangkat lunak dipandang sebagai suatu seni, adanya sedikit metode formal yang ada dan sedikit orang yang menggunakannya. Tapi pada tahun terakhir ini perangkat lunak berkembang dengan pesatnya. Perangkat lunak kadang menjadi lebih mahal dari perangkat kerasnya.

Selama empat dekade perkembangan perangkat lunak, masalah utama yang dihadapi adalah pengembangan perangkat keras yang dapat mengurangi harga pemrosesan dan penyimpanan data. Sejak dekade 1980 dengan perkembangan miikroelektronik, proses perhitungan makin cepat dengan harga yang semakin turun. Pada dekade 1990, kecenderungannya adalah meningkatnya kualilas dan harga yang dapat ditekan dalam pengembangan perangkat lunak. Ada beberapa definisi perangkat lunak yang telah dikemukakan, antara lain :
1. Instruksi (program komputer) yang bila dieksekusi dapat menjalankan fungsi tertentu.

2. Struktur data yang dapat membuat program dapat memanipulasi data.
3. Dokumen yang menjelaskan operasi dan penggunaan program.

Rekayasa perangkat lunak melibatkan tiga elemen kunci yaitu metode, tool dan procedure. Metode memberikan teknik dalam mengembangkan perangkat lunak. tool memberikan dukungan terhadap metode. dan procedure menghubungkan metode dan tool.
2.1.2    Karakteristik Perangkat Lunak


Perangkat lunak lebih dikenal sebagai elemen logika dari pada sistem fisik. Karena itu, perangkat lunak memiliki karaktenstik yang berbeda dari perangkat keras yaitu:

1. Perangkat lunak dikembangkan (developed) atau direkayasa (engineered), jadi
tidak dimanufaktur dalam pengertian klasik.

2. Perangkat lunak tidak akan rusak.

3. Bersamaan dengan perkembangan waktu, perangkat lunak tidak memiliki kecepatan kegagalan seperti pada perangkat keras.
4. Perangkat lunak umumnya dibuat sendiri, tidak dibentuk dari komponen yang
sudah ada.
2.1.3
Komponen Perangkat Lunak


Perangkat lunak adalah informasi yang tersimpan dalam dua bentuk dasar, komponen yang tidak bisa dieksekusi mesin (non-machine executable) dan yang dapat dieksekusi mesin (machine executable).

Reusability adalah karakteristik penting dalam komponen perangkat lunak berkualitas tinggi. Jadi suatu komponen harus dirancang dan diimplementasikan sedemikian rupa sehingga komponen tersebut dapat digunakan kembali pada program-program yang berbeda.
2.1.4
Jenis Aplikasi Perangkat Lunak


Dengan berkembangnya kompleksitas perangkat lunak, maka menimbulkan beberapa aplikasi seperti berikut ini :
1. Perangkat Lunak Sistem (System Software) : Adalah sekumpulan program yang ditulis untuk membantu program lain.

2. Perangkat Lunak Real-time (Real-time Software) : Adalah perangkat lunak yang memonitor. menganalisa, mengontrol kejadian-kejadian di sistem nyata.
3. Perangkat Lunak Bisnis (Business Software) : Pemrosesan informasi bisnis merupakan area terbesar dari aplikasi perangkat lunak, Aplikasi pada perangkat lunak ini memberikan fasilitas operasi untuk bisnis atau fasilitas pengambilan keputusan manajemen.
4. Perangkat Lunak Rekayasa dan Sains (Engineering and Scientific Software) : Perangkat lunak jenis ini biasanya melibatkan algoritma yang bermain dengan angka (berhubungan dengan numerik), CAD (Computer Aided Design), simulasi sistem, dan Iain-lain.
5. Embedded Software : Embedded software terlelak  pada  read-only memory dan  digunakan   untuk mengontrol produk dan sistem untuk konsumer pada pasar industri. 

6. Perangkat Lunak Personal Komputer (Personal Computer Software) : Banyak digunakan pada aplikasi yang bersifal perorangan.
7. Perangkat Lunak Intelegensi Buatan (Artificial Intelligence Software) : Perangkal lunak ini menggunakan teknik dan algontma non-numerik untuk memecahkan masalah yang kompleks.
2.1.5   Siklus Hidup Rekayasa Perangkat Lunak


Metoda yang digunakan dalam perancangan perangkat lunak pada tugas akhir ini adalah mengikuti tahapan siklus hidup rekayasa perangkat lunak (software lifecycle).

Adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut : 

1.   Definisi dan Analisa Masalah

Aktivitas yang dilakukan pada tahap ini adalah menentukan :
a. Topik dan materi umum yang akan dikembangkan dalam perangkat lunak
b. Tujuan umum dan sasaran pemakai hasil implementasi perangkat lunak

c. Sumber daya yang akan digunakan dalam perancangan dan implementasi baik perangkat keras maupun perangkat lunaknya.

2.   Perancangan

Tahap perancangan ini terbagi menjadi dua bagian yaitu :
a. Perancangan Global, menentukan bentuk, alur, dan pemodelan perangkat lunak. Pada tahap ini juga dijabarkan tujuan perancangan dan isi materi yang telah didefinisikan pada tahap sebelumnya.

b. Perancangan Detail, menekankan pada persiapan untuk menuju tahap implementasi, yang berisi tentang perancangan menu untuk navigasi user, interaksi user dengan perangkat lunak dan merancang antarmuka berupa tampilan layar, teks, suara atau objek gambar.
3.   Implementasi

Implementasi merupakan tahap coding, yaitu tahap pengubahan hasil perancangan dengan menuliskan kode sumber ke dalam bahasa pemograman yang dimengerti oleh komputer.

4.   Uji Coba

Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah hasil implementasi perangkat lunak sudah bebas dari kesalahan pemrograman baik secara sintak maupun logika, sehingga dihasilkan suatu perangkat lunak yang sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan pada tahap perancangan.

5.   Pemeliharaan

Perangkat lunak yang sudah diimplementasikan masih mungkin akan mengalami beberapa perubahan, baik karena kesalahan pada tahap sebelumnya atau karena permintaan user.

2.2  Pengertian Client/Server

Aplikasi client/server adalah suatu aplikasi dimana terdapat suatu back-end berupa database server yang bertindak sebagai server yang melayani permintaan dari client, yaitu program aplikasi di sisi front-end. Permintaan ini akan diproses oleh database server dan hasilnya akan dikirimkan kembali ke client. Dengan demikian proses yang berat dapat dilakukan oleh server tanpa membebani client. Hal ini berbeda dengan aplikasi konvensional atau flat-file database yang melakukan semua prosesnya di sisi front-end, sedangkan back-end hanya berfungsi sebagai penyimpan data yang dipakai bersama.
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Gambar 2.2 Arsitektur Client-Server
2.2.1    Keuntungan Client Server

Berikut ini adalah keuntungan dari penggunaan Client Server : 

1. Lebih cepat : karena proses yang berat dilakukan di server, maka lalu lintas
jaringan tidak terbebani banyak data, dengan demikian aplikasi client/server jauh
lebih cepat dibandingkan dengan sistem konvensional. Aplikasi jenis ini sangat
tepat untuk WAN (wide-area network) dimana kepadatan lalu-lintas jaringan
sangat menentukan mampu tidaknya suatu sistem dioperasikan.
2. Lebih andal dan aman : sistem client-server melalui berbagai trigger, database server mampu menjaga integritas data sehingga tidak lagi terdapat kasus dimana ada sebagian data tidak terhubung dengan data yang lain, misalnya : ada penjualan tanpa customer, penjualan sudah terekam tetapi stok belum berkurang, dan sebagainya. Keamanan data juga terjamin karena perlengkapan security yang baik sudah termasuk dalam database.
3. Terbuka untuk pengembangan lanjut : database server dapat di-akses dengan program lain selama bisa menggunakan ODBC (Open DataBase Connectivity).
2.3
Sekilas Tentang Database

Berikut ini akan dijelaskan sekilas mengenai database
2.3.1 
Pengertian Database

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

2.3.2 
Sistem Database  

Database dapat dinyatakan sebagai suatu sistem yang memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Merupakan suatu kumpulan “Interrelated Data” yang disimpan bersama-sama, tanpa mengganggu satu sama lain atau membentuk kerangka data.

2. Kumpulan data dalam database yang dapat digunakan oleh sebuah program aplikasi.

3. Data disimpan sedemikian rupa, sehingga bebas dari program aplikasi.

4. Penambahan data baru, modifikasi dan pengambilan kembali dari data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.
2.3.3 Database Management System (DBMS)

Database Management System (DBMS) adalah paket perangkat lunak yang komplek digunakan untuk memanipulasi database. Semua operasi input dan output yang berhubungan dengan database harus menggunakan DBMS. Bila pemakai akan mengakses database, DBMS menyediakan penghubung (interface) antara pemakai dengan database. Hubungan pemakai dengan database dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :
1. Secara interaktif menggunakan bahasa pertanyaan (query language)

2. Dengan menggunakan program aplikasi.

Dengan menggunakan query language, maka pemakai dapat menggunakan database tanpa harus membuat suatu program terlebih dahulu. Hanya dengan perintah-perintah pendek saja, maka dapat berhubungan dengan database. Dengan demikian mereka yang tidak menguasai pemrograman masih memungkinkan untuk memanipulasi database secara langsung dengan mudah. Query language biasanya digunakan untuk permintaan informasi yang mendadak. Bila pemrosesan data sifatnya adalah rutin, maka dapat dibuatkan suatu program aplikasi untuk mengakses database. DBMS mempunyai paling sedikit dua buah komponen, yaitu DDL (Data Definition Language) dan DML (Data Manipulation Language). Sedangkan dalam aplikasi database di oracle 8i  mempunyai 3 komponen, yaitu DDL (Data Definition Language) dan DML (Data Manipulation Language), dan DCL (Data Control Language).
2.3.4 Relational Database Management System (RDBMS)

Relational Database Management System (RDBMS) adalah database dimana tabel-tabel yang ada didalamnya berelasi satu dengan yang lain. Contoh RDBMS adalah Interbase, Microsoft Acces, Sybase, SQL Server, Oracle Database dan lain-lain.
2.4   Performance Tuning

2.4.1 Pengertian Performance Tuning 

Performance Tuning dapat diartikan sebagai kegiatan pengaturan konfigurasi suatu sistem sedemikian rupa sehingga sistem tersebut memberikan kemampuan yang maksimal. Performance yang dimaksud disini adalah kecepatan akses data.
2.4.2   Ruang Lingkup Tuning

Berikut ini adalah ruang lingkup tuning :

1.  Tuning Aplikasi
Dalam membuat aplikasi yang perlu diperhatikan adalah apakah akses terhadap data sudah efisien. Dalam hal ini, yang harus menjadi perhatian adalah penggunaan objek yang mendukung kecepatan akses data, seperti index dan cluster. Kemudian juga bagaimana database ini di desain. Selain itu yang juga harus menjadi perhatian adalah apakah desain database sudah di normalisasi dengan tepat.
2.  Tuning Memori dan Sistem Operasi

Setelah melakukan tuning SQL , yang tidak kalah pentingnya adalah melakukan tuning pada memori. Memori berperan penting dalam meningkatkan performance. Tuning memori meliputi shared pool , buffer cache, dan redo log buffer. Oracle dapat berjalan di berbagai sistem operasi. Kecepatan akses Oracle juga dipenganihi oleh sistem operasi tempat Oracle berjalan.

2.5       Oracle

Oracle merupakan database server yaitu suatu object relational database management system (RDBMS) yang menyediakan solusi yang komperhensif dan menyeluruh untuk memanage sistem database. Secara garis besar database server terdiri dari dua komponen utama yaitu database file dan database instance.

database file merupakan kumpulan dari unit-unit data. Sedangkan database instance terdiri dari system global area (SGA) yang merupakan struktur memori dan background proses. Suatu Instance merepresentasikan suatu database. 
2.5.1    Database File Oracle

Database file adalah kumpulan dari unit-unit data. Database di Oracle mempunyai struktur fisik dan struktur logik. Struktur fisik database merupakan kumpulan file sistem operasi di database.

Adapun struktur fisik database terdiri dari :

1. Initialization File, berisi parameter-parameter inisialisasi yang dibutuhkan untuk memulai instance.
2. Control Files, berfungsi untuk menyimpan informasi dimana lokasi file-file yang
dibutuhkan database berada. Tanpa control file, Oracle tidak dapat menemukan
lokasi file fisik yang dibutuhkan.

3. Redo  log files, merupakan komponen yang penting dari database untuk melakukan database recovery, Redo log mencatat semua perubahan yang terjadi di database.
4. Archived Log Files, merupakan copy file dari redo log files yang berfungsi untuk melakukan backup dan recovery.

5. Datafiles, merupakan aktual data di database. 

Sedangkan struktur logik database terdiri dari : 

1. Data Blocks, sekumpulan block sistem operasi yang berdampingan. Data block merupakan unit terkecil penyimpanan data. Ukuran block diset satu kali saat pembuatan database.

2. Extents, sekumpulan data block yang berdampingan.
3. Segments, sekumpulan extent yang dialokasikan untuk suatu objek database. Segment dapat terdiri atas extent yang tidak berdampingan sehingga dimungkinkan jika dalam satu segment terdiri atas extent-extent yang terdapat di datafile yang berbeda.
4. Tablespaces, merupakan satu kesatuan dari segment.
Tablespace digunakan untuk pengelompokan objek database menjadi satu kesatuan. Tablespace menyimpan data dalam datafiles yang secara fisik tersebar dalam satu atau beberapa disk. Setiap database memiliki sedikitnya satu buah tablespace  (tablespace SYSTEM). Di dalam tablespace terdapat satu atau beberapa datafile. Suatu datafile hanya dimiliki oleh satu tablespace.
Berikut ini adalah bagan hubungan antara database, tablespace, dan datafile



Gambar 2.3  Hubungan Database, Tablespace dan Datafile

Oracle mengalokasikan space database secara logis untuk semua data di database. Unit pengalokasian ini adalah data block, extent, dan segment. Berikut ini adalah hubungan diantaranya.











                                           


Gambar 2.4 Hubungan antara Data Block, Extent, dan Segment
Dalam oracle juga terdapat database schema yang merupakan kumpulan dari objek database yang disebut schema objects. Isi schema objects adalah sebagai berikut : 

1. Table, berisi nama tabel. kolom, baris (record) yang merupakan dasar dari database.

2. Cluster, himpunan tabel yang secara fisik disimpan bersama sebagai sebuah tabel
yang mempunyai kolom bersama (shared column).
3. Index, digunakan untuk mencari data secara lebih cepat daripada pencarian secara sekuensial.
4. View, merupakan tampilan dari satu atau beberapa tabel yang dikoleksi melalui instruksi SQL.
5. Stored Procedure, merupakan instruksi SQL yang dibungkus dalam bentuk program  dan dieksekusi seperti fungsi atau prosedur dalam bahasa pemrograman.

6. Triggers, merupakan instruksi SQL seperti prosedur yang dijalankan berdasarkan suatu kejadian (event).
7. Sequence, digunakan untuk secara otomatis membuat nomor urut dan tunggal (unik) yang digunakan oleh aplikasi untuk menjamin integritas data.

2.5.2   Database Instance Oracle

Sebuah Instance terdiri dari memori, proses, dan file. Oracle menggunakan shared memory untuk pengoperasian database server yang dibagi dalam struktur memori yang disebut sebagai System Global Area (SGA) dan Program Global Area (PGA).

2.5.2.1 System Global Area (SGA)

SGA adalah area berupa shared memory yang digunakan oracle untuk menyimpan data dan informasi atau konfigurasi yang mengendalikan sistem. Bila sebuah oracle instance diaktifkan, maka sistem melakukan alokasi memori untuk SGA dan dikelola sampai instance tersebut tidak dibutuhkan lagi (shutdown / dealokasi memori). Beberapa komponen SGA diantaranya : buffer cache, redo log buffer, shared pool. Selain komponen di atas ada juga optional memory structure yaitu java pool (untuk menyimpan code Java), dan large pool (untuk menyimpan struktur memori yang tidak berkaitan secara langsung dengan proses SQL statement).
2.5.2.2 Program Global Area (PGA)

Program Global Area merupakan area memori yang berisi data dan informasi kontrol proses oracle server, terdiri dari : 

1. Stack space memori yang menyimpan variable, array, dan sebagainya.

2. Session information
3. Private SOL area

PGA membantu proses yang dilakukan user. Memori dalam PGA tidak dapat di-share. PGA membantu user dengan cara menyimpan informasi seperti nilai variabel, kolom yang diurutkan dan sebagainya. Jika library cache dalam shared pool menyimpan rencana pengeksekusian perintah SQL. PGA menyimpan nilai variabel sesungguhnya yang diperlukan oleh user sewaktu mengeksekusi perintah SQL yang tentunya nilai ini berbeda untuk setiap user.

2.5.2.3 Background Proses

Setiap instance minimal terdiri dari 5 background proses yaitu : Database Writer (DBWR), Log Writer (LGWR), System Monitor (SMON), Proses Monitor (PMON), dan Checkpoint Proses (CKPT).
1. DBWR (Database Writer), merupakan background proses yang menulis data dari buffer cache ke disk. Penulisan ini terjadi saat server proses membutuhkan ruangan di buffer cache untuk menyimpan perubahan data, atau saat dipicu oleh LGWR, atau saat waktu time out setiap tiga detik. Server proses menyimpan perubahan yang terjadi ke dalam rollback dan buffer cache. Database writer (DBWR) menuliskan dirty buffer dari database buffer cache ke datafile. Database writer menjalankan perannya bila :
a. Jumlah dirty buffer mecapai threshold value
b. Proses tidak menemukan Free  buffer lagi

c. Proses time out
d. Terjadi Checkpoint (Checkpoint adalah proses sinkronisasi database buffer cache dengan datafile)
2. LGWR (Log Writer), merupakan background, proses yang menulis entry redo log dari redo log buffer ke redo log file. LGWR berfungsi memicu DBWR untuk menulis perubahan di buffer cache ke disk. Saat pemicuan ini disebut checkpoint (CKPT). LGWR juga berfungsi menuliskan isi dari log buffer ke redo log file. Penulisan ini terjadi bila :
a. Transaksi commit
b. Sepertiga redo log buffer telah terisi

c. Perubahan yang tersimpan di redo log buffer lebih dari 1 megabyte

d. Sebelum DBWR menuliskan block yang berubah di database buffer cache ke datafile.
3. SMON (System Monitor), menjalankan instance recovery secara otomatis, mengatur memori dan menggabungkan area memori bebas yang berdekatan (Garbage Collector). Apabila suatu instance database fail, maka secara otomatis
background proses SMON akan membuat instance recovery ketika database di
buka kembali. Tahapan dalam instance recovery antara lain :
a. Me-rolling lagi data yang belum diubah di datafile tetapi telah tersimpan di online redo log. Selama proses ini, SMON membaca redo log file dan
menuliskan perubahan yang tercatat di redo log ke data block.
b. Open database
c. Rolling back transaksi yang belum tercommit.
4. PMON (Proses Monitor), membersihkan proses yang berakhir tidak normal, melakukan rollback untuk transaksi yang dibatalkan. Membebaskan resources SGA yang dialokasikan pada proses yang gagal, serta mengaktifkan kembali shared server dan dispatcher bila mengalami error (dispatcher adalah proses yang mengatur penjadwalan eksekusi proses oracle). 

Apabila proses di server gagal, maka background proses PMON akan melakukan beberapa tindakan, yaitu :

a. Rollback semua transaksi user yang sedang berlangsung

b. Melepaskan semua lock yang terjadi terhadap tabel atau record
c. Membebaskan semua resource yang sedang melayani servis untuk user.

5. CKPT (Checkpoint Proses), bertanggung jawab untuk update status database. Status database yang diupdate oleh CKPT meliputi control file dan datafile. Checkpoint proses mencatat secara permanen perubahan yang terjadi di buffer cache ke database.
2.5.2.4 Rollback Segment

Sebelum membuat perubahan data, server proses menyimpan semua data lama ke rollback segment. Hal ini diperlukan bila : 

1. Pembatalan transaksi dengan cara rollback statement
2. Menyediakan read consistency data
3. Recover database jika media failure
Pada saat transaksi membuat perubahan suatu baris di tabel, nilai lama dan tabel itu disimpan di rollback segment. Jika transaksi dibatalkan, nilai yang terdapat di rollback segment dikembalikan ke tabel semula.
2.5.1 SQL dan PL/SQL
2.5.2 SQL

SQL singkatan dari Structured Query Language. Structured Query Language  (SQL) merupakan bahasa generasi keempat yang relatif mudah dipahami. Perintah-perintah dinyatakan dalam bahasa inggris sederhana dan mempunyai struktur linear dalam baris-baris terurut.


Secara umum SQL dapat digunakan untuk melakukan proses penambahan data, penghapusan data, perbaikan data, melihat data yang tersimpan dan membentuk laporan, serta melakukan ekstraksi informasi dalam suatu database.


Saat ini SQL merupakan bahasa query standar diberbagai software database. Berbagai database dapat diakses menggunakan bahasa SQL. Cakupan SQL sebenarnya cukup luas. Berikut ini beberapa perintah dasar dari bahsa SQL :
2.5.2.1 Perintah SELECT      

Perintah select merupakan perintah dasar untuk menampilan data. Perintah dasar ini memiliki format sebagai berikut : 

SELECT column_name [as alias_name],   column_name2 [ as alias_name2], …                          FROM table_name1 [alias_table1], table_name2 [alias_table2], …


 WHERE column_name comparison_operator value…;
Contoh penggunannya :
SQL> select * from dept;

    DEPTNO    DNAME                             LOC

     ----------     ------------                             -------

        10
       ACCOUNTING                NEW YORK

        20        RESEARCH                    DALLAS

        30        SALES                            CHICAGO

        40        OPERATIONS                BOSTON
perintah diatas dapat diartikan “ Ambil data pada tabel departemen (dept)”.
2.5.2.2 Klausa ORDER BY dan WHERE

ORDER BY
Klausa order by digunakan untuk mengurutkan data yang di query. Klausa Order By diikuti dengan nama kolom atau kolom alias kemudian diikuti klausa jenis urutan yang kita inginkan. Jenis urutan bisa ASC singkatan dari ascending (urutan dari a ke z atau dari angka terkecil) atau DESC singkatan dari descending (urutan dari z ke a atau dari angka terbesar). Secara default, nilai klausa ini adalah ASC. Contoh peggunaannya :

SQL> select empno, ename, sal

 
 2      From emp ORDER BY ename asc;

    
 EMPNO
 ENAME             SAL

---------- 
----------

 ----------

    
 7876 

ADAMS       
1100

    
 7499 

ALLEN              1600

    
 7698

BLAKE              2850

     
 7782 

CLARK              2450

      
7902 

FORD                3000

     
7900 

JAMES                950

      
7566 

JONES              2975

      
7839 

KING                 5000

     
7654 

MARTIN            1250

      
7934 

MILLER             1300

      
7788 

SCOTT              3000

7369 

SMITH                800

       
7521 

WARD               1250

13 rows selected.
WHERE

Klausa where digunakan untuk membatasi query menurut kriteria tertentu. Kriteria ini didefinisikan menggunakan bentuk perbandingan. Contoh penggunaannya :

SQL> SELECT namadepan, gaji FROM Karyawan WHERE gaji > 1000000;
NAMA DEPAN 

 GAJI

---------------------              ---------

ARIEF


2000000

AYI


1500000


DADAN


1250000

Dalam contoh diatas menggunakan perbandingan “ lebih besar dari “. Klausa where membatasi agar query dilakukan untuk baris yang nilai kolom gajinya lebih besar dari 1000000.
Berikut ini perbandingan dalam klausa where yang dapat digunakan : 

	Perbandingan
	Deskripsi

	
	Perbandingan x sama dengan y.

	[x>y
	Perbandingan x lebih besar dari y.

	x<y
	Perbandingan x lebih kecil dari y.

	|x>=y
	Perbandingan \ lebih basar atau sama dengan y.

	x<=y
	Perbandingan x lebili kecil atau sama dangan y.

	x != y  atau   x <> y
	Perbandingan x tidak sama dengan y.

	LIKE
	Perbandingan untuk mencari nilai substring yang sama.

	SOUNDEX
	Perbandingan untuk mencari ejaan kata yang sama.

	BETWEEN
	Perbandingan untuk mencari nilai dalam suatu range tertentu

	IN
	Perbandingan dengan suatu kumpulan nilai.


Tabel 2.1 Perbandingan dalam klausa WHERE
Beberapa perbandingan dapat disatukan menggunakan operator AND, OR, atau NOT.

2.5.2.3 Perintah INSERT


Pada prinsipnya insert bertujuan mengisikan data atau record ke dalam suatu tabel. Sintak SQL-nya adalah sebagai berikut:
Contoh penggunaanya :

SQL>  INSERT      into Karyawan   (id, namadepan,namabelakang,gaji)

2    
VALUES    (1007,'UJANG' , ' SAMSUDIN' ,750000) ;

 1  row created
2.5.2.4 Perintah UPDATE


Pada prinsipnya update adalah memperbaharui data lama dengan data yang baru. Jadi perintah update ini digunakan apabila sudah ada suatu data atau record, namun record tersebut ternyata salah. Kesalahan pada satu record ini bisa terjadi hanya pada satu field saja atau seluruh field pada record tersebut. Kesalahan bisa disebabkan oleh pengisian data atau pengetikan yang kurang teliti atau karena hal yang lain.


Sintak untuk update adalah sebagai berikut:


UPDATE  nama__tabel 

SET nama_field =  data__baru

WHERE  nama_field = data_lama   ; 

Contoh penggunaanya :


SQL>   UPDATE   Karyawan


  2
SET   namadepan   =    'DINDIN'


  3
WHERE   namadepan   = “UJANG” ;
1  row  updated.
2.5.2.5 Perintah DELETE


Pada prinsipnya, delete adalah untuk menghapus data atau record. Penghapusan record bisa dilakukan secara keseluruhan. Artinya, seluruh record dalam tabel akan dihapus. Penghapusan data juga bisa dilakukan untuk sebagian data saja. Pada penghapusan data tipe ini digunakan kondisi where sebagai suatu kondisi untuk memilih record mana yang akan dihapus. Sintak SQL-nya adalah sebagai berikut:


DELETE   FROM  nama_tabel


[ where kondisi ]

Contoh penggunaannya :

SQL> DELETE FROM Karyawan

2  WHERE id = 1007;

 1 row deleted.

2.5.3 PL/SQL


Dalam pembahasan sebelumnya, untuk mengakses database oracle kita menggunakan bahasa SQL. SQL merupakan bahasa yang efisien dalam mengakses dan memanipulasi data. Walaupun SQL membuat pekerjaan menjadi mudah, ada saatnya kita ingin memanfaatkan bahasa prosedural untuk memanipulasi data. Misalnya ingin memanfaatkan fungsi control if-then - else atau looping. Tentunya tidak dapat mengandalkan SQL sepenuhnya. Di sini kita membutuhkan PL/SQL, bahasa pemrograman yang menggabungkan fleksibilitas SQL (bahasa tingkat empat atau 4GL) dengan bahasa prosedural (bahasa tingkat 3 atau 3GL).

PL/SQL singkatan dari Procedural Language / SQL. PL/SQL menambahkan SQL dengan bahasa-bahasa prosedural, seperti :
· Variabel
· Struktur kontrol seperti if- then - else dan loop
· Prosedur dan fungsi
Berikut ini adalah struktur dari PL/SQL : 

DECLARE


Bagian  deklarasi - variabel, jenisdata, kursor, dan  subprogram


berada di sini.

BEGIN


Bagian yang dapat dieksekusi - perintah prosedural, dan SQL


berada di sini. Ini adalah bagian utama dari blok dan mutlak


harus ada. 

EXCEPTION


Bagian yang menangani error - perintah untuk menangani error


berada di sini.

END ;
Berikut ini adalah contoh sebuah blok :

DECLARE

/* Awal bagian deklarasi */

v_id NUMBER (5) := 1005 ; - - Variabel numerik v_id



            - - dengan nilai awal 1005

BEGIN

/* Awal bagian yang bisa dieksekusi */

- - Rubah gaji karyawan yang id-nya 1005 menjadi 2000000

UPDATE  Karyawan

SET gaji = 2000000

WHERE id = v_id ; 

EXCEPTION

/* Awal bagian yang menangani error */

WHEN NO_DATA_FOUND THEN

- - Bagian yang menangani error

- - Masukkan ke tabel tabel_log pesan error

INSERT   INTO   tabel_log    (informasi)

VALUES    (’Karyawan   dengan   id   1005   tidak   ada    !!’ ) ;

END;

Seperti bahasa pemrograman C, untuk memasukkan komentar menggunakan karakter - - atau /* */. Untuk mengeksekusi blok ini, dapat disimpan dalam teks file biasanya dengan extention .sql , kemudian mengeksekusinya menggunakan perintah @. Cara lain adalah  langsung mengetikkan di SQL*Plus , kemudian di akhiri dengan tanda / (slash). PL/SQL Blok seperti contoh diatas adalah anonymous blok. Artinya blok tersebut tidak memiliki nama dan dieksekusi saat dijalankan. Procedure, function, dan trigger adalah termasuk named PL/SQL blok. Artinya blok PL/SQL ini memiliki nama. Named PLSQL dapat dipanggil dari blok PL/SQL lain atau diakses langsung dari SQL*Plus command line dengan cara memanggil nama bloknya.

2.5.3.1 Prosedur (Procedure)


Procedure merupakan blok yang memiliki nama. Pemanggilan procedure dilakukan melalui blok PL/SQL lain. Penggunaan procedure, merupakan fasilitas yang paling sering digunakan dalam membuat kontrol program di database oracle. Procedure  memiliki struktur yang mudah dipahami, terletak dalam database, dan mudah dipanggil untuk dieksekusi. Untuk membuat procedure, dan contoh sebelumnya tinggal mengganti bagian DECLARE dengan CREATE OR REPLACE PROCEDURE. Berikut ini adalah contoh pembuatan procedure :
SQL>
CREATE OR REPLACE PROCEDURE KaryawanBaru (

2 p_Id Karyswan.id %TYPE,

3 p_NamaDepan Karyawan.namadepan%TYPE,

4 p_NamaBeIakang Karyawan.namabelakang%TYPE,

5 p_Gaji Karyawan.gaji%TYPE) AS

6 BEGIN
7 INSERT   INTO  Karyawan   (id, namadepan, namabelakang, gaji)

8 VALUES    (p_Id,p_NamaDepan, p_NamaBelakang, p_Gaji ) ;

9 END  KaryawanBaru ;
10 /

Procedure   created

Setelah procedure terbentuk maka untuk memanggilnya dengan cara berikut ; 
SQL>   BEGIN

2 KaryawanBaru (1008, ‘Yudhi’ , ‘ Triatmanto’ , 2500000) ;

3 END ;

4 /

PL/SQL procedure successfully completed.

2.5.3.2 Fungsi (Function)

Function merupakan PL/SQL blok yang mirip dengan procedure. Perbedaannya adalah function mengembalikan suatu nilai dan dipanggil melalui suatu ekspresi. Berikut ini adalah contoh membuah function :

SQL> CREATE  OR REPLACE   FUNCTION   NamaLengkap (

2 p_Id Karyawan.id%TYPE)

3 RETURN VARCHAR2   IS

4 v_Hasil   VARCHAR2 (20) ;

5 BEGIN

6 SELECT   namadepan    | |    namabelakang

7 INTO  v_Hasil

8 FROM Karyawan

9 WHERE id = P_Id ;

10 RETURN v_Hasil;

11 END NamaLengkap;

12 /

Function  created.


Sama seperti membuat procedure kalimat OR REPLACE digunakan untuk menimpa function yang sudah ada jika namanya sama. Pernyataan RETURN berfungsi mengembalikan suatu nilai.
2.5.3.3 Pemicu (Trigger)

Trigger mcrupakan PL/SQL blok yang mirip dengan procedure. Jika procedure dijalankan secara eksplisit lewat pemanggilan procedure, trigger dijalankan secara implisit lewat 'pemicu'. Pemicu yang dimaksud adalah Data Manipulation Language (DML) yang terdiri atas perintah INSERT, UPDATE, atau DELETE dari suatu tabel database. Trigger ini dapat dipicu sebelum (BEFORE) atau sesudah (AFTER) operasi berjalan. Trigger juga berlaku untuk tingkat baris (FOR EACH ROW) yang berlaku untuk setiap baris tabel saat dimanipulasi, atau tingkat seluruh tabel yang dijalankan untuk seluruh tabel saat trigger ita dijalankan. Berikut ini adalah contoh penggunaan trigger :

SQL> CREATE OR REPLACE TRIGGER ubah_karyawan

2 BEFORE DELETE OR UPDATE ON Karyawan

3 BEGIN

4 INSERT INTO tabel_audit (nama, waktu,komentar)

5 VALUES (USER,TO_CHAR(SYSDATE, ‘MONTH DD, HH24:MI’ );

6 ‘Tabel karyawan diubah atau dihapus pada waktu ini’);

7 END;

Trigger  created.


Pada contoh di atas, Trigger diberi nama ubah karyawan yang dijalankan ketika tabel karyawan dihapus atau diubah. Di bagian yang dapat dieksekusi ketika trigger berjalan akan dimasukkan nilai nama user yang aktif login saat itu, bulan tanggal dan waktu saat itu, dan komentar ' Tabel karyawan diubah atau dihapus pada waklu ini ‘. 

Dengan memanfaatkan fasilitas trigger seperti contoh di atas, kita dapat menelusuri user yang melakukan perubahan data. Hal ini sangat berguna untuk keperluan audit database.
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